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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari delapan variabel (tahap pra 

interaksi, tahap orientasi, latihan nafas dalam, latihan batuk efektif, latihan 

berpindah, latihan gerak kaki dan tahap terminasi) pada pelaksanaan edukasi dan 

pelaksanaan latihan pasca operasi pada pasien perioperatif elektif masih dalam 

taraf baik.  

1. Sebagian besar responden melaksanakan tahap prainteraksi sebelum latihan 

pasca operasi, sebanyak 50 dari 58 reponden dengan percentase 86%. 

2. Sebagian besar responden melaksanakan tahap orientasi sebelum latihan 

pasca operasi, sebanyak 51 dari 58 respon dengan percentase 88%. 

3. Sebagian besar responden melaksanakan latihan pasca bedah: latihan nafas 

dalam, sebanyak 48 dari 58 responden dengan percentase 83%. 

4. Sebagian besar responden melaksanakan latihan pasca operasi: latihan batuk 

efektif sebanyak 44 dari 58 responden dengan percentase 76%. 

5. Sebagian besar responden melaksanakan latihan pasca operasi: berubah posisi 

sebanyak 48 dari 58 responden dengan percentase 83%. 

6. Sebagian besar responden melaksanakan latihan pasca operasi: latihan 

gerakan kaki sebanyak 35 dari 58 responden dengan percentase 60%. 

7. Sebagian besar responden melaksanakan tahap terminasi setelah latihan pasca 

operasi, sebanyak 51 dari 58 respon dengan percentase 88%. 

8. Secara keseluruhan pelaksanaan latihan pasca operasi pada pasien preoperasi 

yang akan menjalani operasi elektif di RS X Cikarang sebagian besar adalah 

baik sebanyak 47 responden dengan percentase 81%. 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit X  Cikarang 

a. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi pengetahuan dan informasi akan 

pentingnya latihan pasca operasi saat pre operasi. Hal ini perlu dilakukan 

demi meningkatkan kualitas asuhan keperawatan perioperatif. 
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b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan pihak rumah 

sakit untuk merevisi SPO tentang persiapan pasien perioperatif sehingga 

perawat mendapat acuan yang jelas dalam memberikan asuhan 

keperawatan terkait pelaksanaan latihan pasca operasi; latihan nafas 

dalam, batuk efektif, perubahan posisi dan gerak kaki. 

c. Diharapkan RS meninjau ulang atau merevisi SPO tentang persiapan 

pasien pre operasi dengan membuat tersendiri SPO tentang latihan pasca 

operasi dan menyederhanakan kalimat dalam SPO agar lebih mudah 

dimengerti. 

d. Diharapkan RS perlu mempertimbangkan adanya sumber daya media 

promosi berupa cetakan maupun media elektronik seperti menyediakan 

leaflet dan booklet atau poster tentang latihan pasca operasi untuk 

mendukung pelaksanaan edukasi dan latihan pasca operasi. Poster dan 

booklet disiapkan di ruang medikal bedah dan leaflet dibagikan hanya 

pada pasien yang direncanakan pembedahan saja. Sehingga penjelasan 

yang diberikan ke pasien dapat dipersingkat dan pasien dapat 

mempelajarinya kembali dari leaflet yang diberikan baik preoperasi 

maupun post operasi. 

 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

institusi pendidikan akan pentingnya peran perawat dalam melaksanakan 

latihan pasca operasi dalam lingkup asuhan keperawatan periopratif. 

  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya, terkait dengan topik yang masih berhubungan 

dengan pelaksanaan latihan pasca operasi; latihan nafas dalam, batuk efektif, 

perubahan posisi dan gerak kaki. 

 

 

  


